1.1 Latar B¢
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Anglo-Siam pada tahun 1909, maka melegitimasi kekuasaan pemerintah Thailand akan
wilayah Patani?2. Pada tahun 1934 dibawah pemerintahan Marsekal Plaek

Phibunsongkhram, pemerintah Thailand mempunyai Kebijakan ,,Thailandnisasi‘.

1 National Statistical Office of Thailand "Population by religion, region and area, terkahir diakses
Desember 12,2015",http://web.nso.go.th/en/survey/popchan/data/2015-2016
Statistical%20tables%20PDF.pdf.

2 Thanet Aphornsuvan, “Rebellion in Southern Thailand: Contending Histories” pp. 35



http://web.nso.go.th/en/survey/popchan/data/2015-2016%20Statistical%20tables%20PDF.pdf.
http://web.nso.go.th/en/survey/popchan/data/2015-2016%20Statistical%20tables%20PDF.pdf.

Kebijakan ini merupakan upaya mengafiliasikan budaya masyarakat Patani dan

Thailand. Selain itu kebijakan ini juga bersifat menekan etnis-etnis minoritas di

adi pusat

. Persebars

lainnya. Pattani dengan ra larathiwat 37,3%, dan Yala 21,2%.*

Ini merupakan ketiga kota dengan rasio kemiskinan tertinggi di provinsi Thailand

Selatan. Bahasa yang digunakan di Thailand Selatan juga mayoritas adalah Bahasa

3 Joseph Chinyong Liow. “Religion and Nationalism in Southeast Asia.” Cambridge, United Kingdom:
Cambridge University Press, 2016.

4 Thankitehanukit Suriyon. “National Economic and Social Development Board (NESDB).” Samnak
Wikhro Khrongkan Longthun Phak Rat Samnakngan Khana Kammakan Phatthanakan Sgtthakit Il
Sangkhom h&ng Chat Samnakngan Khana KammakanPhatthana KhitkhwamsamatnaiKankh&ngkhan
khgng Prathét, 2548.



Thailand Selatan atau Pak Thai atau Dambro, sedangkan diurutan keduaadalah Bahasa

melayu Patani dengan 1,5 Juta pengguna.

kebebasan masyaraka ahpusat Thailand di Bangkok®.
Aksi separatisme yang berbau kekerasan baru dimulai padatahun 2000an. Salah

satu tragedi besarnya adalah insiden masjid Krue Se. 100 militan kaum separatis

5 Human Rights Watch “A Brief History of Insurgency in the Southern Border Provinces”, HRW.Org,
diakses Februari28, 2021. https://www.hrw.org/reports/2007/thailand0807/3.htm

6 The Jamestown Foundation “A Breakdown of Southern Thailand’s Insurgent Groups”, the Jamestown
Foundation, diakses Februari 28, 2021. https://jamestown.org/program/a-breakdown-of-southem-
thailands-insurgent- groups/
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menyerang kurang lebih 10 pos polisi di Thailand Selatan. Ini membuat 32 pria
bersenjata memasuki kawasan suci di masjid Krue Se, Pattani. Para petinggi militer

Thailand yang berkuasa padé memerintahkanduntuk membunuh para

v E H.-l H T d kat sekitar, yang ingin
Oul.

terjadi penangkapan te D ang diduga

pemberontak.

58 tersangka yang terlibat aksi

demonstrasi dan ini memperburuk kemanan nasional Thailand®.

Salah satu insiden besar lainnya adalah kebutuan antara pemberontak dan polisi

7 Amnesty International “THAILAND: "IF YOU WANT PEACE, WORK FOR JUSTICE", Amesty
International, accessed Februari 29, 2021. https://www.amnesty.org/en/documents/asa39/001/2006/en/
8 Isra News “Tak Bai incident: Six years on and justice remains elusive”, isranews agency, accessed
Februari 29, 2021. https://www.isranews.org/south-news/English-Article/item/2058-tak-bai-incident-
six- years-on-and-justice-remains-elusive.html?pop=1&print=1&tmpl=component
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dan militer Thaliand terjadi di Yala, Provinsi Thailand Selatan pada tahun 20009.
Kejadian ini memakan korban 41 orang tewas dan 60 orang luka-luka. Kejadian ini

merupakan kejadian terburuk selama 5 tahun terkahir.

dari masyarakat internasional,
(OKI) salah satu
isme di Thailand

I memberi

N onesia yang
—
- _\\. -
eh—Wakil-—Presiden han Thailand®
™

perdamaian antar pihak ya gan yang bersifat tertutup tersebut
tidak mendapat perhatian banyak media dan kabar yang beredar pertemuan tersebut

hanya berisikin bagaimana pemrintah Thailand meminta saran untuk penyelesaian

9 Diny Nilam Sari, “RESOLUSI KONFLIK KELOMPOK SEPARATIS MUSLIM DI
THAILAND SELATAN”, (Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2019),4.



konflik yang terjadi sudah terjadi selama puluhan tahun init®,

Banyak upaya penyelesaian konflik yang tidak membuahkan hasil yang
yang pada tahun itu

un 2010 oleh AICIS

penyelesaian konflik™e 0s0 dan Ambon. Bentuk jalur

diplomasi pertama salah satunya adalah kerjasama di bidang pertahanan antara

Tentara Nasional Indonesia (TN1) dan Tentara Nasional Kerajaan Thailand atau Kong

10 Diny Nilam Sari, “RESOLUSI KONFLIK KELOMPOK SEPARATIS MUSLIM DI

THAILAND SELATAN”, (Universitas [slam Negeri Sunan Ampel Surabaya,2019),5

11 AICIS adalah Konferensi Studi Islam Internasional tahunan yang diprakarsai oleh Kementerian
Agama



Thap Thai atau Royal Thai Army (RTA). TNI dan RTA melakukan kerjasama dalam

provinsi Yala, Narathiwat, dan Pattani**

Pengurus Pusat Muhammadiyah atau PP Muhammaddiyah melalui Din

12 p Wongcha-um. (2020, January 14). “Thailand, Indonesia to share intelligence to combat insurgents.”
Reuters. Retrieved September 14, 2021, from https://www.reuters.com/article/us-thailand-indonesia-
army-idUSKBN1ZD1V2.

13 NU Online “Dubes Thailand Kunjungi PBNU Jelaskan Tragedi di Thailand Selatan”, NU Online,
accessed Februari 29, 2021. https://www.nu.or.id/post/read/1521/dubes-thailand-kunjungi-pbnu-
jelaskan-tragedi-di-thailand-selatan

14 NU Online “Rombongan PBNU Berkunjung ke Thailand”, NU Online, accessed Februari 29, 2021.
https://www.nu.or.id/post/read/2895/rombongan-pbnu-berkunjung-ke-thailand
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Samsuddin selaku Ketua PP Muhammadiyah menyarankan kepada pemerintah
Thailand bahwa penerapan ,soft power“ untuk menyelesaikan konflik. Beliau

menambahkangbahwa kesejahte

terbesar didunia, penuli eSia memposisikan perannya dalam

membantu menyelesaikan konflik yang melibatkan umat muslim di Thailand Selatan

tahun 2004-2021.

15 Tempo.co . “Muhammadiyah IKUT Fasilitasi Perdamaian DiThailand Selatan.” Tempo. TEMPO.CO,
September 21, 2008. Last modified September 21, 2008. Accessed September 14, 2021
https://nasional.tempo.co/read/136638/muhammadiyah -ikut-fasilitasi-perdamaian-di-thailand-
selatan/full&view=ok.



Meskipun sudah banyak upaya yang dilakukan untuk resolusi konflik di
Thailand Selatan, akan tetapi masalah masih terjadi berlarut-larut sampai sekarang
dan belum terciptanya perdamaian yang diharapkan semua pihak. Maka dari itu

penulis tertarik untuk meneliti alasan apa yang mendasari konflik ini menjadi konflik

dalah tindakan

ahun-tahun.

masalah yaitu;

1. “Bagaimana pe angan penanganan konflik di Thailand
Selatan sampai sekarang?*

2. “Bagaimana Indonesia berperan dalam penanganan konflik yang

dilakukan?”



1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian saya berdasarkan rumusan masalah yang saya ambil
bertujuan unutk mengetahui dan mempelajari diplomasi multijalur Indonesia dalam

penanganan konflik di Thailand Selatan tahun 2004-2021. Maka dari itu, tujuan

dan kebijakan yang

mi oleh masyarakat

—

dibahas di media masa maupun

—

1.5 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam penelitian ini terbagi menjadi lima bagian, yang

terdiri dari:

BAB I: Dalam bab ini, penulis menjelaskan latar belakang topik yang diambil,

kemduian menentukan pertanyaan dari rumusan masalah, serta menjelaskan tujuan

10



dan kegunaan dari diadakannya penelitian ini.
BAB II: Pembahasan dalam bab ini adalah penulis Menyusun kerangka berfikir yang
digunakan dalam penelitian. Bab ini terdiri dari dua bagian, pertama berisikan tentang

tinjauan pustaka. Dalam bagian ini penulis memaparkan kajian-kajian dari sumber

bagian |n| penulis i,

elam:rtu nenul
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